BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diketahui bahwa tingkat
kepuasan atlet SSB Perisai Muda Kabupaten Bungo terhadap media bola sepak
laminasi dan jahitan adalah “Sangat Puas” menggunakan bola jahitan dan “Cukup
Puas” menggunakan bola laminasi. Dengan pertimbangan frekuensi pada bola
laminasi yaitu “Sangat Puas” 0%, “Puas” 11 atlet dengan hasil persentase 36,7%,
“Cukup Puas” 19 atlet dengan hasil persentase 63,3%, “Tidak Puas” 0%, “Sangat
Tidak Puas” 0%. Dan Pertimbangan frekuensi pada bola jahitan yaitu 17 atlet
dengan hasil persentase “Sangat Puas” 56,7%, “Puas” 10 atlet dengan hasil
persentase 33,3%, “Cukup Puas” 3 atlet dengan hasil persentase 10%, “Tidak

Puas” 0%, “Sangat Tidak Puas” 0%.

5.2 Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan maka dapat

dikemukakan implikasi dalam penelitian ini yaitu:

1. Diperoleh data mengenai tingkat kepuasan atlet terhadap jenis media bola sepak
yang digunakan dalam bermain sepak bola yaitu jenis bola laminasi dan bola

jahitan.

2. Sebagai kajian ilmiah yang berisi mengenai tingkat kepuasan atlet terhadap

media bola sepak dalam bermain sepak bola.



5.3 Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini ada beberapa saran yang perlu

disampaikan oleh peneliti antara lain:

1. Sepak bola menjadi cabang olahraga yang banyak diminati oleh masyarakat,
sehingga banyak didirikan sekolah sepak bola untuk anak-anak dengan harapan
menjadikan olahraga sepak bola tempat anak tersebut menyalurkan hobby dan
menjadi berprestasi. Anak-anak bangsa tersebutlah yang kelak menjadi atlet dan
membanggakan negara, maka dari itu diperlukan sarana yang baik. Dalam sepak
bola media bola menjadi penentu utama yang diperlukan dalam bermain sepak
bola, tanpa adanya bola tentu tujuan sepak bola tidaklah mencetak gol bola
sebanyak-banyaknya ke gawang lawan atau bahkan tidak dinamakan “sepak bola”
oleh sebab itu untuk menjadikan berprestasi tentunya harus memiliki jenis media
bola sepak yang memiliki kenyamanan untuk sang atlet dan sesuai dengan aturan

FIFA yang berlaku agar dapat mengukir prestasi tersebut.

2. Harapan untuk peneliti selanjutnya adalah mengkaji lebih banyak lagi mengenai
tingkat kepuasan terhadap jenis bola sepak bahkan mengembangkannya menjadi
sebuah usaha pemasaran yang diambil melalui tingkat kepuasan rata-rata

masyarakat.



